BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1.Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat

dirumuskan beberapa poin penting:

KPI yang telah diterapkan Yayasan telah memenuhi aspek
sumber daya non keuangan, aspek pemberdayaan karyawan, dan
aspek proses internal, namun masih belum menerapkan KPI
alokasi sumber daya keuangan dan aspek pihak penerima jasa.
Yayasan cabang Semarang juga belum memperbarui database
terkait data mandiriwan sehingga sulit untuk mengevaluasi
kualitas hidup mandiriwan.

Yayasan belum menggunakan pengukuran program efficiency
ratio dan operating reliance ratio pada aspek keuangan. Hal ini
penting untuk dilakukan agar kinerja keuangan dapat diukur
secara periodik. Yayasan perlu melakukan pengukuran kinerja
pada aspek sumber daya keuangan karena kinerja aspek tersebut
bemanfaat untuk mengevaluasi kemampuan pengelolaan dana
Yayasan.

Usulan KPI yang diajukan pada Yayasan SOS Desa Taruna
Indonesia cabang Semarang mencakup penggabungan KPI yang
telah diterapkan Yayasan dengan KPI menurut teori Zimmerman
(2009). Aspek KPI organisasi nirlaba menurut Zimmerman
(2009) terdiri dari aspek alokasi sumber daya keuangan, aspek

alokasi sumber daya non keuangan, aspek pemberdayaan
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karyawan, aspek proses internal, dan aspek pihak penerima jasa.
Dalam 5 aspek KPI tersebut terdapat 38 KPI.

KPI yang diusulkan dapat mengukur kinerja secara menyeluruh
di semua aspek yang dimiliki organisasi, sehingga usulan KPI
secara umum lebih baik dan terinci dibandingkan KPI yang
diterapkan Yayasan.

KPI terpenting pada Yayasan SOS Desa Taruna cabang
Semarang adalah KPI aspek pemberdayaan karyawan karena
sangat membutuhkan sumber daya manusia yang terlatin dan
berkomitmen tinggi.

5.2. Keterbatasan dan Saran Penelitian Selanjutnya

Keterbatasan dan usulan saran dalam penelitian ini antara

lain sebagai berikut:

Penelitian ini tidak dapat mengukur program efficiency ratio dan
operating reliance ratio karena keterbatasan data yang diberikan
oleh Yayasan.

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan obyek penelitian
Yayasan lain yang dapat memberikan keterbukaan informasi

keuangan.
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5.3.Saran untuk Yayasan SOS Desa Taruna Indonesia Cabang

Semarang
Hasil penelitian ini memberikan beberapa usulan saran untuk

Yayasan SOS Desa Taruna Cabang Semarang diantaranya sebagai
berikut:

Kinerja aspek proses internal sebaiknya dilakukan pada setiap
individu anak agar perkembangan anak dapat lebih terukur.
Sebaiknya Yayasan terus memperbarui data mandiriwan agar
tetap dapat berkomunikasi dan mengevaluasi kualitas hidup
mereka.

Agar proses pengasuhan anak, pendampingan ibu asuh, dan
pengawasan serta pertanggungjawaban setiap program Kerja
dapat dilakukan dengan baik, maka perlu adanya penambahan
pendamping di Yayasan SOS Desa Taruna Indonesia cabang
Semarang.

Yayasan sebaiknya meningkatkan koordinasi antara karyawan
administrasi dan ibu asuh untuk mendapatkan kelengkapan surat-
surat administrasi anak karena kelengkapan surat-surat
administrasi sangat dibutuhkan untuk data diri dan pendidikan.
Untuk mendapatkan rancangan KPI Yayasan SOS Desa Taruna
cabang Semarang yang lebih baik, maka perlu dilakukan
penyesuain terhadap sistem dan prosedur perolehan data KPI
dari pihak Yayasan SOS Desa Taruna Indonesia cabang

Semarang. KPI yang diusulkan dapat mengukur kinerja secara
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menyeluruh di semua aspek yang dimiliki organisasi, sehingga

Yayasan disarankan untuk meggunakan usulan KPI.
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